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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT yang senantiasa memberikan rahmat, taufik, dan hidayahNya kepada kami sehingga proposal PKM-GT berjudul “ Problematika Angkot di Kota Seribu Angkot” dapat diselesaikan sesuai dengan batas waktu yang ditentukan.
PKM-GT ini disusun untuk menjelaskan tentang keberadaan angkutan kota kot (angkot) serta kebiasaan dan perilaku supir angkot kota Bogor yang mengakibatkan ketidakstabilan lalu lintas. Karya tulis ini juga berusaha untuk memberikan masukan kepada stakeholders yang terlibat agar tecipta rasa saling menghormati antara pengguna sehingga terwujud ketertiban berlalu lintas. 

Penulisan PKM-GT ini kami susun berdasarkan rasa kepedulian kami mengenai kondisi dan citra negative angkot kota Bogor. Meski ruang lingkup pendidikan kami bukan berasal dari ilmu hukum ataupun ilmu tentang keputusan kebijakan, kami berharap solusi dari hasil analisis dan pemikiran kami dapat berkontribusi dalam penyelesaian permasalahan tentang angkot, khususnya di kota Bogor.
Proses penulisan PKM-GT ini tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak, untuk itu penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Pihak Institut Pertanian Bogor, yaitu: pihak rektorat, khususnya Wakil Rektor Bidang Akademik dan Kemahasiswaan, pihak fakultas, khususnya Dekan Fakultas Kedokteran Hewan atas kesempatan yang telah diberikan.

2. Dosen pembimbing penulisan, yang telah memberikan bimbingan dalam pengerjaan proposal PKM-GT ini.

3. Orang tua penulis, yang telah memberikan do’a dan dukungannya.

4. Semua pihak yang tidak bisa disebutkan satu per satu yang ikut berperan serta dalam penyesaian proses penulisan PKM-GT ini
Penulis menyadari bahwa tulisin ini masih banyak memiliki kekurangan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun demi kesempurnaan tulisan. Semoga tulisan ini dapat bermanfaat. Amin.

Bogor, 28 Pebruari 2011

Penulis

DAFTAR ISI
HALAMAN JUDUL..........................................................................................
i

LEMBAR PENGESAHAN................................................................................
ii

KATA PENGANTAR........................................................................................
iii
DAFTAR ISI......................................................................................................
iv
RINGKASAN …………………………………………………………………
v
PENDAHULUAN

Latar Belakang.........................................................................................
1

Tujuan Penulisan......................................................................................
2

Manfaat Penulisan....................................................................................
2

GAGASAN

Kondisi Singkat Angkutan Kota di kota Bogor ………….......................
2

Solusi yang Pernah Ditawarkan Sebelumnya……….……...............…....
6
Rekomendasi dan Prediksi Hasi di Masa Depan……..............................
7
Pihak Yang Dapat Membantu Mengimplementasikan Gagasan .............
7
Langkah-langkah Strategis Untuk Mengimplementasikan Gagasan ……
8
KESIMPULAN …………………………………………………………….
….
8
DAFTAR PUSTAKA ………………………………………………………….
9
DAFTAR RIWAYAT HIDUP PEMBIMBING…………………………… …
10
DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS ……………………………………
11
RINGKASAN

Angkutan kota (angkot) yang merupakan salah satu dari angkutan umum bagi masyarakat untuk mempermudah kegiatannya kini dipertanyakan kelayakannya. Kenyamanan sekaligus keselamatan penumpang dan pengguna jalan bukanlah menjadi hal utama dalam benak para sopir angkot. Mindset seperti itu menjadikan timbulnya perilaku dan kebiasaan buruk sopir angkot yang berujung pada berbagai permasalahan lalu lintas.

 
Perilaku dan kebiasaan para sopir angkot yang banyak dilakukan, diantaranya: melanggar rambu-rambu lalu lintas, berhenti mendadak, ngetem di sembarang tempat, membelok atau memotong jalan tanpa memberi isyarat, berhenti di sembarang tempat, mengggunakan handphone saat mengemudi, merokok saat mengemudi, menelantarkan penumpang dan memotong trayek, tidak mengembalikan uang kembalian, kurang memperhatikan kondisi mesin, dan muatan armada yang melebihi kapasitas.  Perilaku dan kebiasaan inipun tidak hanya berdampak pada ketidaknyamanan pengguna angkot tetapi juga dapat dirasakan langsung oleh pengguna jalan lain dan lingkungan. Ketidaknyamanan berlalu lintas, seperti kemacetan, polusi udara, dan polusi suara menjadi hal yang tak terhindarkan. 

Berbagai permasalahan yang bermunculan disebabkan perilaku dan kebiasaan sopir angkot bertentangan dengan Undang-undang  No.22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, khususnya pasal 211 dan 212. Permasalahan ini harus segera mendapat perhatian dari pembuat kebijakan dan stakeholder terkait agar cepat terselesaikan. Karena jika dibiarkan, permasalahan-permasalahan ini akan merugikan berbagai pihak dan menggoyahkan aktivitas ekonomi sebagai jantung kehidupan. 

Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi berbagai permasalahan yang timbul akibat perilaku dan kebiasaan sopir angkot adalah dengan peningkatan kesadaran dan kepedulian dalam berlalu lintas. Jika dalam benak sopir angkot sudah tertanan kesadaran akan perannya dan rasa peduli akan lingkungan maka akan tercipta ketertiban dalam berlalu lintas. Ketertiban berlalu lintas para sopir angkot  menghilangkan semua permasalahan lalu lintas terkait angkot serta mengembalikan citra positif angkot di mata masyarakat. 
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